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ABSTRAK 

Sri Rizki Maulani/212017077/2020/Kinerja Pasar Modal Negara – Negara 

Berkembang Di Asia Pasifik Sebelum dan Selama Pandemi Covid 19 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada perbedaan kinerja pasar 

modal negara – negara berkembang di Asia Pasifik sebelum dan selama pandemi 

covid 19. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan kinerja pasar modal negara – negara berkembang di Asia Pasifik 

sebelum dan selama pandemi covid 19. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan 

komparatif. Kinerja pasar modal diukur dengan melihat indek saham. Penelitian 

ini menggunakan data dokumentasi. Sedangkan populasi penelitian ini meliputi 

seluruh negara – negara berkembang di Asia Pasifik. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling, yang mana terdapat 10 pasar modal 

negara – negara berkembang di Asia Pasifik selama 6 bulan sebelum pandemi dan 

6 bulan selama pandemi covid 19 yang masuk dalam kriteria penelitian ini. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder.Metode analisis data 

yang digunakan untuk menjawab hipotesis digunakan normalitas data dan uji 

Paired Sample t Test. 

Hasil pengujian (Paired Sample t Test)  menunjukkan bahwa ada perbedaan 

kinerja pasar modal negara – negara berkembang di Asia Pasifik sebelum dan 

selama pandemi covid 19 

Kata Kunci: Indeks Saham, Covid 19, Paired Sample t Test 
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BAB I 

PENDAHULAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output yang 

diukur dengan produk domestik regional bruto. Pertumbuhan ekonomi 

bertujuan untuk peningkatan ekonomi yang berkelanjutan. Menurut 

penelitian Darwanto (2007:4) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Faktor – faktor tersebut antara 

lain sumber daya alam, tenaga kerja, investasi modal, kewirausahaan, 

transportasi, komunikasi, komposisi sektor industri, teknologi, pasar 

ekspor, situasi perekonomian internasional, kapasitas pemerintah daerah, 

pengeluaran pemerintah dan dukungan pertumbuhan ekonomi merupakan 

suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan perkembangan suatu 

perekonomian daerah dalam suatu tahun tertentu (Permana dan Rahrdjo, 

2013:4). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan angka yang menunjukkan 

kenaikan kegiatan perekonomian suatu daerah setiap tahunnya. Tanggung 

jawab agen (pemerintah daerah) kepada principal (masyarakat) adalah 

memberikan pelayanan public (public service) yang baik kepada 

masyarakat melalui anggaran belanja modal. Karena, pertumbuhan 

ekonomi yang baik harus didukung dengan infrastruktur atau sarana dan 

prasarana yang memadai guna memperlancar kegiatan ekonomi 

masyarakat (Ardhani dan Ardiyanto, 2013:16). 



2 
 

 
 

Data Moneter Internasional (IMF) memproyeksikan pertumbuhan 

ekonomi negara-negara di Asia menurun pada 2020 akibat krisis pandemi 

covid 19. Negara – negara berkembang diramal mengalami kontraksi, 

seperti Filipina (-3,6%), Malaysia (-3,8%), India (-4,5%) dan Thailand (-

7,7%). Indonesia diprediksi memiliki peertumbuhan ekonomi mengalami 

hal serupa. Meski begitu, masih ada negara yang diprediksi memiliki 

pertumbuhan ekonomi positif. Vietnam akan tumbuh 2,7% (Andrea 

Lidwina, 2020 from katadata.co.id). 

Salah satu cerminan perekonomian suatu negara adalah pasar 

modal. Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjualbelikan sekuritas. Dalam Undang – Undang No. 08 Tahun 

1995 tentang pasar modal, mendefinisikan suatu kegiatan yang berkenaan 

dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perushaaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan efek. Pasar modal juga dapat didefinisikan sebagai 

perdagangan instrumen keuangan (securitas) jangka panjang, baik dalam 

bentuk modal sendiri (stocks), maupun utang (bonds), baik yang 

diterbitkan oleh pemerintah (public authorities) maupun oleh perusahaan 

keuangan (financial market) (Husnan, 2001:3).  

Pasar modal akan efesien bila harga instrumen keuangan yang 

diperjualbelikan memperlihatkan secara akurat nilai perusahaan termasuk 

prospek laba dan kualitas manajemennya. Apabila nilai perusahaan dan 
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kualitas manajemennya diragukan oleh calon investor, maka hal ini akan 

tercermin pada harga saham dan surat berharga lainnya yang turun. 

Perkembangan dan kinerja pasar saham yang stabil akan menarik investasi 

dari investor dalam dan luar negeri dan memiliki pengaruh daya saing 

ekonomi negara secara keseluruhan (Husnan ,2005:3).  

Pasar modal memiliki peranan yang penting terhadap 

perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, 

yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Dalam fungsi ekonomi, pasar 

modal menyediakan fasilitas untuk mempertemukan dua kepentingan, 

yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang 

memerlukan dana (emiten). Dengan adanya pasara modal, pihak yang 

memiliki kelebihan dana dapat menginvestasikan dana tersebut dengan 

harapan untuk memperoleh keuntungan (return), sedangkan perusahaan 

(issuer) dapat memanfaatkan dana tersebut untuk kepentingan investasi 

tanpa mengganggu tersedianya dana operasional perusahaan. Dalam fungsi 

keuangan, pasar modal memberikan kemungkinan dan kesempatan 

memperoleh keuntungan (return) bagi pemilik dana, sesuai dengan 

karakteristik investasi yang dipilih. Keberadaan pasar modal di suatu 

negara merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 

perekonomian nasional, terbukti telah banyak industri dan perusahaan 

yang menggunakan institusi ini sebagai media untuk menyerap investasi 

dan media untuk memperkuat posisi keuangannya. Secara faktual pasar 

modal telah menjadi pusat saraf finansial (financial nerve centre) pada 
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dunia ekonomi modern dewasa ini, bahkan perekonomian modern tidak 

mungkin dapat eksis tanpa adanya pasar modal yang tangguh dan berdaya 

saing global serta terorganisir dengan baik (Muklis, 2016:2). 

Investor yang ingin berininvestasi dapat memilih investasi di 

negara berkembang  yang memiliki daya tarik pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi sehingga diproyeksikan menghasilkan return yang tinggi juga. 

Dewasa ini, kondisi perekonomian negara maju dianggap sedang 

diguncang krisis, sehingga investor menganggap bahwa investasi pada 

negara berkembang akan jauh lebih aman. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) negara berkembang  merupakan negara yang memiliki 

ciri – ciri, antara lain pertanian tradisional merupakan faktor produksi 

primer, industri belum berkembang, jumlah dan tingkat pertumbuhan 

besar, pendapatan per kapita rendah, serta sumber daya alam yang belum 

terolah. Adapun negara berkembang yang dilihat dari kapitalisasi pasar 

tertinggi seperti Indonesia, Thailand, Filipina, Vietnam, Malaysia, India, 

Malaysia, China, Pakistan. 

Masifnya invetasi asing yang masuk ke negara – negara 

berkembang di kawasan Asia pasifik, ditambah dengan adanya liberalisasi 

perdagangan dalam hal ini liberalisasi keuangan membuat pasar modal di 

kawasan Asia Pasifik terutama di negara berkembang akan mengalami 

integrasi. Terintegrasinya pasar modal, khususnya pasar modal di kawasan 

Asia Pasifik akan memberikan manfaat bagi para investor seperti tingkat 

pengurangan risiko bagi para investor dengan melakukan disversifikasi 
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portofolio sehingga meningkatkan peluang investor dalam memperoleh 

return investasi yang lebih tinggi. 

Tabel I.1 

Kinerja Pasar Modal Sebelum Pandemi 

No Nama Negara Indeks Pembukuan Perubahan 

1 Indonesia IHSG 6.296 1,70% 

2 Cina Shanghai 

Composite 

2.919 21,20% 

3 Thailand SET Index 1.639 0,99% 

4 Vietnam VN 971,53 8,12% 

5 Filipina PSEI 7.909 4,68% 

6 Malaysia KLCI 1.631 4,43% 

7 Pakistan Karachi 100 41.768,66 0,30% 

8 Sri Lanka CSE All Share 5.908,93 0,46% 

9 Bangladesh Dhaka Stock 

Exchange 30 

1.724,90 2,05% 

10 India National 

Stock 

Exchange 

11.705,90 0,85% 

 Sember: www.investing.com (data tahun 2019) 

Kinerja Pasar Modal Indonesia pada tahun 2019 tercatat cukup 

positif di tengah perkembangan geopolitik dan ekonomi global yang terus 

bergerak dinamis. Peningkatan jumlah investor dan pertumbuhan industri 

pasar modal juga menunjukkan kepercayaan investor dan pelaku pasar 

modal yang begitu besar terhadap fundamental dan prospek ekonomi 

Indonesia. Catatan positif pasar modal Indonesia naik meski hanya 1,70 

sepanjang tahun 2019, pasar modal Indonesia masih mampu mencetak 

sejumlah capaian positif. Salah satunya yaitu aktivitas perdagangan saham 

di BEI yang lebih likuid dibandingkan bursa lainnya di kawasan Asia 

Tenggara. Hal ini tercermin dari rata – rata frekuensi harian (RNTH) naik 

7% menjadi Rp 9,1 triliun dibandingkan dengan tahun lalu Rp 8,5 triliun, 

serta jumlah investor pasar modal melonjak hingga 50% . menurut BEI 

jumlah investor pasar modal sepanjang 2019 mencapai 2,48 juta investor 

http://www.investing.com/
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berdasarkan single investor identification (SID). Adapun investor saham 

tercatat tumbuh 30% menjadi 1,1 juta investor SID. Sementara dari sisi 

pencatatan saham baru, sepanjang 2019 terdapat 55 perusahaan yang go 

public atau melakukan IPO (initial public offering) (Ihya Ulum Aladin, 

2020 from katadata.co.id 

Diantara negara berkembang, indeks yang berada di zona hijau 

pada tahun 2019 di antaranya Thai Set 50 Indeks di Thailand, FTSE Bursa 

Malaysia KLCI, dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Secara 

khusus, IHSG naik 1,70% ke level 6.296. Mengacu pada data RTI, 

investor asing tercatat membukukan pembelian bersih (net foreign buy) 

saham sebesar Rp 158,72 miliar atau total Rp 2,11 triliun dalam sepekan 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sementara itu jika 

dibandingkan dengan kinerja bursa saham di kawasan Asia Pasifik, IHSG 

hanya menempati urutan ke-11. Kemudian indeks Shanghai Composite 

Tiongkok naik 21,90%, menjadikannya indeks saham terbaik kedua di 

Asia Pasifik meski Negeri Panda ini menghadapi perang dagang dengan 

Amerika Serikat (AS) ). Untuk negara Pakistan dengan Karachi 100 indeks 

naik 0,30% disusul CSE All Share naik 0,46% kemudian Dhaka Stock 

Exchange naik 2,05% serta National Stock Exchange naik 0,85%. Adapun 

bursa dengan kinerja terbaik di Asia Tenggara di 2019 yaitu indeks VN 

Vietnam yang melesat naik hingga 8,12% disusul Strait Times Index (STI) 

serta PSEI Filipina naik 4,68%. Di peringkat kelima setelah IHSG yaitu 

indeks SETI Thailand naik 0,99%. Sebaliknya, indeks FTSE BM Malaysia 
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sepanjang tahun 2019 ini terkoreksi hingga 4,43%. Dengan kinerja 

tersebut, indeks saham negeri Jiran menjadi indeks dengan kinerja 

terburuk tidak hanya di Asia Tenggara, melainkan di Asia Pasifik. 

Virus yang memicu guncangan rantai pasokan di Tiongkok kini 

telah menyebabkan guncangan ekonomi global. Ekonomi negara 

berkembang di Asia Timur dan Pasifik, yang sedang memulihkan diri dari 

ketegangan perdagangan (trade tension) dan berjuang terhadap covid 19, 

sekarang menghadapi kemungkinan guncangan dan resesi finansial global. 

Kebijakan makro ekonomi yang baik dan regulasi keuangan yang 

bijaksana telah membantu sebagian besar negara di kawasan Asia Timur 

dan Pasifik untuk menghadapi guncangan normal. Tetapi yang kita 

saksikan sekarang adalah kombinasi dari beberapa gangguan yang tidak 

biasa dan memiliki dampak negatif yang saling menguatkan. Kesulitan 

ekonomi yang signifikan tampaknya tidak akan terhindarkan. Negara-

negara di Asia Timur dan Pasifik harus mengambil tindakan saat ini 

termasuk investasi mendesak terkait kapasitas perawatan kesehatan dan 

intervensi fiskal yang tepat sasaran– untuk mengurangi dampak langsung 

dari covid 19.  

Akibatnya, pasar modal Indonesia sepanjang 2020 masih 

menunjukkan pelemahan. Dari bursa di kawasan Asia pasifik, Indonesia 

mengalami penurunan indeks harga saham gabungan atau IHSG terbesar 

kedua di bawah Filipina. IHSG ditutup pada posisi 5.114,71 posisi ini 

turun 18,81% ytd (21/7). Tertinggi yaitu Filipina (PSEI) yang ditutup di 
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posisi 6.136,31 pada hari yang sama posisi ini turun 21,48% ytd, Pakistan 

(Karachi 100) turun 1,34% ytd, Bangladesh (Dhaka Stock Exchange ) 

turun 0,17% ytd, India ( National Stock Exchange) turun 0,10% ytd 

selanjutnya Thailand (SET) turun 12,91% ytd. Vietnam (Vn) yang ditutup 

turun 1,55%ytd. Sebaliknya dua bursa mengalami penguatan yaitu 

Malaysia (KLCI) naik 0,51% ytd kemudian Sri Lanka (CSE All Share) 

naik 0,11% ytd dan yang tertinggi China (Shanghai) naik 8,88% (sumber:  

https://tirto.id/penurunan-ihsg-terburuk-kedua-di-asia-pasifik-fSNc diakses 

pada 17 Oktober 2020 pukul 10.30 WIB). 

Tabel I .2  

Kinerja Pasar Modal Selama Pandemi 

No Negara Indeks Pembukuan Perubahan 

1 Indonesia IHSG 5.144,71 18,81% 

2 Filipina PSEI 6.136,31 21,48% 

3 Thailand SET Index 1.366,83 12,91% 

4 Malaysia KLCI 1.588,42 0,51% 

5 Cina Shanghai 

Composite 

3.330,55 8,88% 

6 Vietnam VN 871,56 1,55% 

7 Pakistan Karachi 100 38.338,83 1,34% 

8 Sri Lanka CSE All Share  5.991,29 0,11% 

9 Bangladesh Dhaka Stock 

Exchange 

1.475,78 0,17% 

10 India National Stock 

Exchange 

10.302,10 0,10% 

 Sumber: www.investing.com (data 2020) 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Kinerja Pasar Modal Negara–

Negara Berkembang Di Asia Pasifik Sebelum Dan Selama Pandemi 

Covid 19.  Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

Kinerja Pasar Modal Negara-Negara Berkembang Di Asia Pasifik 

https://tirto.id/fSNc
https://tirto.id/fSNc
http://www.investing.com/
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Sebelum Dan Selama Pandemi Covid 19 mengingat belum ada yang 

melakukan penelitian dengan judul tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada 

perbedaan kinerja pasar modal negara – negara berkembang di kawasan 

Asia Pasifik sebelum dan selama pandemi covid 19? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah disebutkan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan kinerja pasar modal 

negara – negara berkembang di kawasan Asia Pasifik sebelum dan selama 

pandemi covid 19. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Penelitian dapat memberikan gambaran praktek dari teori yang selama 

ini diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam konsentrasi 

keuangan. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian dapat memberikan tambahan informasi dalam 

melakukan investasi. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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